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ABSTRAK

Judul: Verba Bervalensi dengan Nomina Khusus dalam
Bahasa Indonesia
Oleh : Bernadeta Widi Krismantari

Penelitian ini berfokus pada tipe-tipe verba
bervalensi dengan nomina khusus dalam bahasa Indonesia.
Ada tigs masalah yang dipecahkan dalam penelitian ini.
Ketiga masalah itu adalah (a) Bagaimanakah tipe-tipe
verba bervalensi dengan nomina khusus dalam bahass
Indonesia?, (b) Fungsi-fungsi sintaktis apa sajakah
vang dapat diisi oleh verba bervalensi dengan nomina
khusus dan nomina khusus?, (¢) Peran-peran sintaktis
apa sajakah vang dapat diisi oleh wverba bervalensi
dengan nomina khusus dan nomina khusus tersebut?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan tipe-tipe verba bervalensi dengan nomina khusus
dalam bahasa Indonesia dan analisis sintaktis verba
bervalensi dengan ncmina khusus dan ncmina khusus
tersebut. Tujuan tersebut diuraikan menjadi tiga bagian
vaitu (a) mendeskripsikan tipe-tipe verba bervalensi
dengan nomina khusus dalam bahasa Indonesia, (b) men-
deskripsikan fungsi-fungsi sintaktis yang diisi oleh
verba bervalensi dengan nomina khusus dan nomina khu-
sus, dan (c¢) mendeskripsikan peran-peran sintaktis yang
diisi o©oleh verba bervalensi dengan nomina khusus dan
nomina khusus.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
karena menganalisis dan memaparkan bahasa sebagaimana
vang hidup dan digunakan dalam masyarakat pemakai
bahasa. Bentuk tindak berbahasa yang dipakai sebagsai
objek penelitian adalah bentuk bahasa tulis. Sebagai
sumber data bahasa tulis dipiiih Kamus Besar Bahasa
Indonesia, surat kabar Kompas, dan majalah Tempo. Data
dikumpulkan dengan cara mencatat pada kartu data.
Langkah selanjutnya adalah (a) mengklasifikasikan data

berdasarkan nomina khususnya, (b)Y menginventarisasi
kalimat yang mengandung verba bervalensi dengan nomins
khusus dan nomina khusus, (c) menganalisis fungsi

sintaktis yang diisi oleh verba bervalensi dengan
nomina khusus dan nomina khusus, dan (d) menganalisis
peran sintaktis vang diisi oleh verba bervalensi dengan
nomina khusus dan nomina khusus.

Penelitian ini menemukan 268 buah verba vang
bervalensi dengan N khusus. Verba-verba tersebut dike-
lompokkan menjadi 15 kelompok yaitu (a) verba vyang
bervalensi dengan N alat transportasi, (b) verba vyang
bervalensi dengan N bagian badan, (c) verba yang berva-
lensi dengan N bentuk khusus, (d) verba yang bervalensi
dengan N benang, (e) verba yang bervalensi dengan N
calr, (f) verba yvang bervalensi dengan N gas, (g) verba
vang bervalensi dengan N hewani, (h) verba yang berva-
lensi dengan N insani, (1) verba yang bervalensi dengan
N keuangan, (Jj) verba yang berwvalensi dengan N kondisi
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tidak sehat, (k) verba yang bervalensi dengan N ma-
kanan, (1) verba yang bervalensi dengan N suara, (m)
verba vang bervalensi dengan N tanah, (n) verba vang
bervalensi dengan N tanaman, dan (o) verba yvang berva-
lensi dengan N kata tertentu.

Berdasarkan analisis sintaktisnya ditemukan N
khusus vang mengisi fungsi subjek, objek, dan peleng-
kap. Fungsl subjek diisi oleh N khusus yang terletak di
sebelah kiri verba bervalensi dengan nomina khusus
sedangkan fungsi obJjek dan pelengkap diisi oleh N
khusus yang terletak di sebelah kanan verba bervalensi
dengan nomina khusus. Verba yang bervalensi dengan
nomina khusus mengisi fungsi predikat.

Peran-peran sintaktis yang dapat diisi oleh nomina
khusus dan verba yang bervalensi dengan nomina Kkhusus
itu adalah (a) pengalam-keadaan, (b) pelaku-perbuatan,

(c) penderita-perbuatan, (d) alat-perbuatan,
sedangkan peran-peran vyang diisi oleh verba vang
bevalensi dengan nominz khusus dan koenstituen khusus

adalah: (a) perbuatan-alat, (b) perbuatan-penderita.
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